BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Kejadian Balita Bawa Garis Merah (BGM) di Wilayah Kerja Puskesmas Momunu

Kabupaten Buol.

5.1.1

5.1.3

5.2 Saran
5.2.1

Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian
balita Bawah Garis Merah (BGM) di Wilayah Kerja Puskesmas Momunu
Kabupaten Buol yaitu yang memiliki pengetahuan yang baik 16 orang
dari pada yang kurang baik 14 orang

Ada hubungan yang signifikan antara pendampingan gizi ibu dengan
kejadian balita Bawah Garis Merah (BGM) di Wilayah Kerja Puskesmas
Momunu Kabupaten Buol yaitu yang mendapatkan pendampingan gizi
baik sejumlah 17 orang dari pada yang mendapatkan pendampingan gizi
kurang baik13 orang.

Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu dengan kejadian
balita Bawah Garis Merah (BGM) di Wilayah Kerja Puskesmas Momunu
Kabupaten Buol yaitu yang berpendidikan tinggi 20 orang dan yang
berpendidikan rendah 10 orang.

Bagi Stikes Widya Nusantara Palu

Diharapkan pihak STIKes Widya Nusantara dapat mendukung
penanggulangan masalah gizi pada balita dengan membuat program
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendidikan kesehatan atau

penyuluhan tentang kurang gizi kepada ibu balita.
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5.2.2 Bagi masyarakat

523

Diharapkan masyarakat dapat mengikuti kegiatan penyuluhan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan sehingga mendapatkan pengetahuan
tentang cara mengasuh balita khususnya cara mencegah gizi buruk pada
balita.

Bagi Puskesmas Momunu Kabupaten Buol

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diharapkan pihak puskesmas
dapat segera melakukan langkah-langkah kongkrit seperti pemberian
penyuluhan guna menanggulangi kejadian gizi buruk pada balita di
wilayah kerjanya, selain itu untuk balita yang sudah mengalami gizi buruk
dan gizi kurang petugas puskesmas melakukan pendampingan gizi pada
balita yang mengalami gizi buruk dan gizi kurang dan pemberian biskuit

makanan pendamping air susu ibu (M-PASI).



